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ABSTRACT 

This study analyzes the factors influencing the continuance intention to use mobile banking services at 
LPD Desa Adat Bualu by examining the roles of confirmation, perceived usefulness, and satisfaction 
within the Expectation-Confirmation Model (ECM) framework. Using a quantitative confirmatory 
approach with census sampling, data were collected from all 178 active mobile banking users through 
an online questionnaire measured on a 5-point Likert scale and analyzed using multiple linear 
regression with SPSS 25. The results indicate that confirmation, perceived usefulness, and 
satisfaction have a positive and significant effect on users’ continuance intention, as evidenced by 
significance values below 0.05, and an R-squared value of 86.3% showing strong explanatory power. 
These findings suggest that meeting or exceeding user expectations, ensuring perceived benefits, and 
maintaining user satisfaction are crucial in sustaining mobile banking usage, particularly in 
microfinance institutions, to support long-term adoption and promote financial inclusion in rural areas. 
Keywords: mobile banking, continuance intention, microfinance, Expectation-Confirmation Model 
 
1. PENDAHULUAN  

Mobile banking adalah salah satu inovasi FinTech dalam sektor keuangan yang 
memanfaatkan teknologi informasi dan perangkat seluler sehingga mampu mengubah 
sistem layanan perbankan konvensional menjadi digital (Mensah & Khan, 2024). Menurut 
Nair et al., (2021), penggunaan mobile banking terus meningkat dengan pesat, terutama 
akibat pandemi yang mendorong masyarakat untuk beralih ke transaksi digital. Temuan ini 
sejalan dengan hasil survei yang dilaksanakan oleh Bank Indonesia (2025), dimana 
penggunaan layanan mobile banking di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya, 
dengan volume transaksi yang tercatat sebanyak 3 miliar pada tahun 2020 dan melonjak 
menjadi 19 miliar pada tahun 2024. Peningkatan ini mencerminkan bahwa mobile banking 
memiliki potensi besar untuk mendorong inklusi keuangan bagi seluruh lapisan masyarakat 
di berbagai wilayah.  

Inklusi keuangan memegang peranan penting dalam mendukung pertumbuhan 
ekonomi di negara berkembang, sebab memiliki tujuan untuk memastikan bahwa seluruh 
lapisan masyarakat mendapatkan akses terhadap layanan keuangan (Falaiye et al., 2024). 
Menurut World Bank (2018) dalam Yolanda (2022), peningkatan inklusi keuangan sebesar 
1% dapat mendorong pertumbuhan pendapatan domestik bruto (PDB) per kapita sebesar 
0.03%. Namun, saat ini sebagian besar masyarakat masih belum terjangkau oleh layanan 
keuangan (Nwosu & Ilori, 2024). Ketertinggalan ini umumnya dialami oleh kelompok 
masyarakat yang termarjinalkan seperti masyarakat di daerah terpencil atau berpenghasilan 
rendah (Bank, 2020; Mendoza, 2010 dalam Nwosu & Ilori, 2024). Hal ini dikarenakan akses 
terhadap layanan keuangan selama ini masih didominasi oleh perbankan konvensional yang 
umumnya mensyaratkan biaya transaksi yang tinggi (Hagawe, et al., 2023 dalam Adiguna et 
al., 2024). Sehingga, hal ini menyulitkan sebagian masyarakat untuk memperoleh layanan 
tersebut. Untuk meningkatkan inklusi keuangan, lembaga keuangan mikro (microfinance) 
hadir sebagai solusi untuk memperluas akses layanan keuangan, terutama bagi kelompok 
masyarakat yang belum terjangkau.  

Berdasarkan Undang-Undang No. 1 tahun 2013, Lembaga Keuangan Mikro 
didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang dibentuk secara khusus untuk memberikan 
layanan pengembangan usaha dan pemberdayaan masyarakat, yaitu melalui pinjaman atau 
pembiayaan dalam usaha skala mikro, pengelolaan simpanan, serta pemberian jasa 
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konsultasi pengembangan usaha tanpa berorientasi sepenuhnya pada keuntungan 
(Baskara, 2013). Dalam hal ini, kehadiran lembaga keuangan mikro (microfinance) menjadi 
solusi penting dalam upaya peningkatan inklusi keuangan, sebab mereka menawarkan 
layanan keuangan kepada masyarakat yang tidak memiliki akses ke bank-bank konvensional 
atau penyedia layanan keuangan formal lainnya (Fadikpe et al., 2022). Di Indonesia, 
Lembaga Pengkreditan Desa (LPD) merupakan salah satu bentuk lembaga keuangan mikro 
(microfinance) berbasis adat yang berkembang di Bali, yang dimana konsep serupa juga 
dapat ditemui di Sumatera Barat dengan nama Lumbung Pitih Nagari.  

Lembaga Pengkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan mikro berbasis 
adat dan komunitas yang pertama kali didirikan melalui Surat Keputusan Daerah Tingkat I 
Bali Nomor 972 tahun 1984 dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 
desa, yaitu dengan memberikan sumber pendanaan bagi masyarakat yang kurang mampu 
dengan prosedur yang lebih sederhana dan proses yang singkat (Ayuni & Budiasni, 2020; 
(Agustini, 2019; Sanjaya et al., 2024). Selain itu, LPD juga ). Menurut data LPLPD Provinsi 
Bali (2025),  jumlah nasabah yang memanfaatkan layanan LPD di Bali mengalami 
peningkatan, dengan rincian data sebagai berikut. 
                    Tabel 1. Data Kinerja Keuangan dan Jumlah Nasabah LPD di Bali 
N
O 

KETERANGAN 
Desemb
er 2020 

Desemb
er 2021 

Desemb
er 2022 

Desemb
er 2023 

Desemb
er 2024 

1 KAS DAN BANK 
6.833.46
0.374 

6.561.66
6.185 

8.915.18
6.228 

13.258.9
97.927 

15.973.2
88.795 

2 JUMLAH DEBITUR 401.159 341.484 410.555 365.094 352.586 

3 
DANA KRAMA DESA DIHIMPUN 
(SEPELAN DAN SESEPELAN) 

19.611.7
27.404 

19.041.1
15.717 

20.838.6
65.190 

25.583.7
11.563 

29.580.9
96.648 

4 JUMLAH NASABAH 
2.098.97
0 

2.068.98
0 

2.359.60
2 

2.385.83
6 

2.386.09
7 

Sumber : Data LPLPD Provinsi Bali (2025) 

Seiring dengan bertambahnya jumlah nasabah dan kebutuhan akan layanan keuangan, 
diperlukan digitalisasi layanan guna memberikan kemudahan akses serta meningkatkan 
inklusi keuangan. Dalam perkembangannya, saat ini LPD mulai mengadopsi teknologi digital 
berupa mobile banking dalam mendukung layanan yang lebih cepat dan fleksibel. Salah satu 
LPD yang telah mengadopsi mobile banking dalam layanannya adalah LPD Desa Adat 
Bualu.  

LPD Desa Adat Bualu telah menghadirkan layanan mobile banking bernama LPD 
Bualu Mobile, yang memudahkan nasabah dalam melakukan berbagai transaksi keuangan 
secara mandiri tanpa harus datang langsung ke kantor. Namun dalam pelaksanaannya, LPD 
Desa Adat Bualu masih menghadapi sejumlah tantangan untuk mendorong masyarakat agar 
terus menggunakan layanan ini secara konsisten. Padahal, mobile banking merupakan salah 
satu inovasi yang dapat memperluas akses layanan keuangan, terutama di wilayah desa 
(Kumar et al., 2023). Jika layanan mobile banking tidak dimanfaatkan secara optimal dan 
berkelanjutan, investasi teknologi LPD Desa Adat Bualu berisiko merugi dan masyarakat 
desa kehilangan akses terhadap layanan keuangan digital yang efisien.Oleh sebab itu, 
penting untuk mempertahankan keberlanjutan penggunaan layanan ini, yaitu dengan cara 
mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan niat nasabah dalam menggunakan mobile 
banking secara berkelanjutan. 

Untuk mengidentifikasi niat keberlanjutan penggunaan layanan mobile banking, 
pendekatan Expectation-Confirmation Model (ECM) bisa menjadi salah satu kerangka 
teoritis yang relevan. Menurut teori ECM yang dikembangkan oleh Bhattacherjee (2001), 
keberhasilan adopsi teknologi tidak hanya bergantung pada penggunaan awal, namun lebih 
ditentukan oleh penggunaan yang berkelanjutan. Teori ECM menggambarkan bahwa 
pengguna memiliki ekspetasi sebelum menggunakan sebuah teknologi. Setelah 
menggunakannya, mereka akan mengkonfirmasi kinerja teknologi tersebut. Jika kinerja 
teknologi tersebut sesuai atau melebihi ekspetasi, maka pengguna akan merasa puas, 
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dimana kepuasan ini berperan penting dalam membentuk niat untuk terus menggunakan 
teknologi tersebut (Nguyen & Dao, 2024).  

Penelitian yang secara khusus membahas tentang niat keberlanjutan penggunaan 
mobile banking pada lembaga keuangan mikro seperti LPD dengan pendekatan Expectation-
Confirmation Model (ECM) masih sangat terbatas. Padahal, memahami pengalaman, 
kepuasan, dan persepsi pengguna terhadap layanan mobile banking setelah adopsi awal 
menjadi langkah yang sangat penting untuk memastikan keberlangsungan penggunaan 
mobile banking dalam jangka panjang. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi niat keberlanjutan penggunaan mobile banking pada lembaga 
keuangan mikro seperti LPD Desa Adat Bualu dengan menggunakan pendekatan ECM.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA  

Expectation-Confirmation Model (ECM) dikembangkan oleh Bhattacherjee (2001) 
untuk menjelaskan niat pengguna dalam melanjutkan penggunaan sistem informasi (IS) 
setelah adopsi awal. Model ini merupakan perluasan dari Expectation-Confirmation Theory 
(ECT) dan mengadopsi beberapa konsep dari Technology Acceptance Model (TAM). 
Menurut teori ini, keberhasilan adopsi teknologi tidak hanya bergantung pada penggunaan 
awal, namun lebih ditentukan oleh penggunaan yang berkelanjutan. Bhattacherjee (2001) 
mendefinisikan niat keberlanjutan penggunaan sistem informasi sebagai keinginan 
pengguna untuk terus menggunakan sistem informasi, dimana keberlanjutan ini dapat terjadi 
setelah tahap penerimaan awal (penggunaan pertama). Hal ini dilakukan untuk 
membedakan antara konsep penerimaan awal secara perilaku (behavioral acceptance) 
dengan penggunaan berkelanjutan (continuance). Dalam teori ini terdapat 4 konstruk utama, 
yaitu confirmation, perceived usefulness, satisfaction, dan continuance intention.    

Menurut Nguyen & Dao (2024), konfirmasi merupakan pandangan pengguna 
mengenai seberapa sesuai harapan awal mereka terhadap layanan mobile banking dengan 
kenyataan kinerja yang mereka alami saat menggunakan layanan tersebut. Berdasarkan 
Expectation-Confirmation Model (ECM), ketika pengguna merasa bahwa kinerja sistem 
informasi memenuhi atau melebihi harapan awal (confirmation), maka hal ini akan 
meningkatkan persepsi manfaat (perceived usefulness) dan kepuasan (satisfaction). 
Pernyataan ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Nguyen & Dao (2024); 
Franque et al. (2021); Habib et al. (2025); Jangir et al., (2023); Le et al., (2020); Rabaa’i & 
ALMaati (2021); Rokhimah & Suhermin (2024) yang menemukan bahwa confirmation 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pada penggunaan mobile 
banking. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H1: Confirmation berpengaruh positif terhadap Continuance Intention 

Menurut Lee et al. (2023) persepsi terhadap kegunaan merujuk pada pandangan 
pengguna mengenai sejauh mana mobile banking meningkatkan kinerja mereka dalam 
melakukan transaksi perbankan. Berdasarkan Expectation-Confirmation Model (ECM), ketika 
pengguna merasa bahwa kinerja sistem informasi bermanfaat (perceived usefulness), maka 
hal ini dapat meningkatkan rasa puas (satisfaction) dan mendorong niat penggunaan untuk 
terus menggunakan sistem tersebut (continuance intention). Hal ini dikarenakan pengguna 
memandang bahwa sistem informasi tersebut berguna sebagai alat bantu yang bisa 
mendukung atau mempermudah penggunanya dalam mencapai tujuan pekerjaan atau 
aktivitasnya. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Nguyen & Dao (2024); 
Franque et al. (2021); Habib et al. (2025); Jangir et al., (2023); Khater et al. (2023); Le et al., 
(2020); Rabaa’i & ALMaati (2021); Rokhimah & Suhermin (2024) yang menemukan bahwa 
perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pada 
penggunaan mobile banking. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah sebagai 
berikut: 
H2: Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Continuance Intention 

Menurut Lee et al. (2023), kepuasan adalah rasa senang yang dirasakan pengguna 
setelah menggunakan layanan mobile banking yang timbul ketika layanan tersebut 
memenuhi atau melebihi harapan awal mereka. Berdasarkan Expectation-Confirmation 
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Model (ECM), ketika pengguna merasa puas terhadap kinerja sistem informasi (satisfaction), 
maka hal ini dapat mempengaruhi niat mereka untuk terus menggunakan sistem informasi 
tersebut (continuance intention). Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Franque et al. (2021); Habib et al. (2025); Jangir et al., (2023); Le et al., (2020); Rabaa’i & 
ALMaati (2021); Rokhimah & Suhermin (2024) yang menemukan bahwa satisfaction 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap continuance intention pada penggunaan mobile 
banking. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H3: Satisfaction berpengaruh positif terhadap Continuance Intention 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif konfirmatori untuk mengkaji 
faktor-faktor yang memengaruhi niat keberlanjutan penggunaan layanan mobile banking 
pada LPD Desa Adat Bualu. Metodologi ini dirancang untuk memberikan eksplorasi yang 
sistematis dan terstruktur terhadap rumusan masalah penelitian, mencakup tahap 
penyusunan kuesioner, teknik penentuan sampel, pengumpulan data, serta analisis statistik 
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 25. 

Prosedur penelitian dimulai dengan penyusunan proposal penelitian, dilanjutkan 
dengan studi literatur, perumusan hipotesis, dan penyusunan instrumen kuesioner. 
Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui formulir Google Form yang disebarkan 
kepada seluruh pengguna aktif mobile banking di LPD Desa Adat Bualu. Instrumen 
kuesioner yang digunakan terdiri atas tiga bagian utama. Bagian pertama adalah bagian 
pendahuluan yang menjelaskan tujuan penelitian serta memberikan gambaran umum 
mengenai mobile banking untuk memastikan pemahaman yang seragam di antara 
responden. Bagian kedua berisi pertanyaan terkait profil responden, meliputi usia, jenis 
kelamin, serta pengalaman dalam menggunakan mobile banking. Sementara itu, bagian 
ketiga berisi 20 pernyataan indikator yang digunakan untuk mengukur konstruk dalam model 
penelitian seperti konfirmasi, persepsi kegunaan, kepuasan, dan niat keberlanjutan 
penggunaan. Setiap pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert 5 poin, 
mulai dari “sangat tidak setuju” hingga “sangat setuju”. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, dimana seluruh 
populasi yang berjumlah 178 pengguna aktif mobile banking di LPD Desa Adat Bualu 
dijadikan sampel penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yang 
diperoleh dari hasil pengisian kuesioner secara daring menggunakan Google Form. Data 
primer ini kemudian diolah menggunakan SPSS untuk dilakukan uji validitas dan reliabilitas, 
serta analisis regresi linier berganda. 

Sebelum analisis utama dilakukan, data yang terkumpul akan melalui tahap 
pembersihan untuk menghapus respon yang tidak lengkap atau tidak valid. Selanjutnya, 
dilakukan uji validitas dengan melihat nilai Corrected Item-Total Correlation, dimana nilai 
yang diharapkan adalah lebih dari 0,30. Uji reliabilitas dilakukan dengan mengukur nilai 
Cronbach’s Alpha, dan instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,70.  
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Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan analisis deskriptif untuk 
menggambarkan profil responden dan rata-rata jawaban terhadap setiap variabel. 
Kemudian, analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat, yaitu niat keberlanjutan penggunaan mobile 
banking. Kemudian, dilakukan uji t-statistik untuk menguji signifikansi pengaruh masing-
masing variabel independen serta dilakukan uji F-statistik untuk menguji kelayakan model 
secara keseluruhan. Selain itu, dilakukan analisis nilai R-Square untuk mengetahui seberapa 
besar kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil akhir dari 
penelitian ini akan memberikan gambaran tentang faktor-faktor utama yang memengaruhi 
keberlanjutan penggunaan mobile banking dan menjadi dasar pengembangan strategi 
layanan digital pada lembaga keuangan mikro. 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakter Responden 

Data yang terkumpul berjumlah 178 orang melalui penyebaran kuesioner dengan 
karakteristik responden yang didasarkan pada usia dan lama menjadi nasabah aktif mobile 
banking LPD Desa Adat Bualu.  

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Usia 
No Usia  Jumlah Persentase 
1 17-25 Tahun 82 46,1 
2 26-30 Tahun 62 34,8 
3 30-40 Tahun 23 12,9 
4 > 40 Tahun 11 6,2 

Total 178 100 
          Sumber : Data Diolah (2025) 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Menjadi Nasabah Aktif Mobile 
Banking  

No 
Lama Penggunaan Mobile 

Banking 
Jumlah Persentase 

1 < 1 Tahun 28 15,7 
2 1-2 Tahun 57 32,0 
3 2-3 Tahun 59 33,1 
4 > 3 Tahun 34 19,1 

Total 178 100 
          Sumber : Data Diolah (2025) 
 
Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur ketepatan pada setiap pernyataan atau 
indiktor dalam penelitian sehingga dapat dipastikan bahwa instrumen kuesioner yang 
digunakan benar-benar valid (Darma, 2021). Hasil uji validitas ditunjukkan pada tabel 
dibawah ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 
R Tabel 

Koefisien 
Korelasi 

Ket. 

1 Confirmation 

X1.1 0.05 0.000 Valid 
X1.2 0.05 0.000 Valid 
X1.3 0.05 0.000 Valid 
X1.4 0.05 0.000 Valid 
X1.5 0.05 0.000 Valid 

2 
Perceived 
Usefulness 

X2.1 0.05 0.000 Valid 
X2.2 0.05 0.000 Valid 
X2.3 0.05 0.000 Valid 
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X2.4 0.05 0.000 Valid 
X2.5 0.05 0.000 Valid 

3 Satisfaction 

X3.1 0.05 0.000 Valid 
X3.2 0.05 0.000 Valid 
X3.3 0.05 0.000 Valid 
X3.4 0.05 0.000 Valid 
X3.5 0.05 0.000 Valid 

4 
Continuance 

Intention 

Y1 0.05 0.000 Valid 
Y2 0.05 0.000 Valid 
Y3 0.05 0.000 Valid 
Y4 0.05 0.000 Valid 
Y5 0.05 0.000 Valid 

       Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner yang digunakan memiliki 

tingkat konsistensi yang baik, sehingga data yang dihasilkan dari indikator dan variabel tetap 
andal dan konsisten meskipun dilakukan pengukuran secara berulang (Slamet & 
Wahyuningsih, 2022). Tabel dibawah ini menyajikan hasil uji reliabilitas. 

Tabel 5. Hasil uji Validitas 

No Variabel 
Cornbach's 

Alpha 
Ket. 

1 Confirmation 0.813 Reliabel 
2 Percieved Usefulness 0.800 Reliabel 
3 Satisfaction 0.789 Reliabel 
4 Continuance Intention 0.802 Reliabel 

                  Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian memiliki distribusi yang normal. Untuk mengevaluasi apakah residual berdistribusi 
normal, dapat dilakukan melalui analisis grafik serta uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 
N 178 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation .69995807 

Most Extreme Differences Absolute .194 
Positive .194 
Negative -.185 

Test Statistic .194 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

      Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 6 tersebut menunjukan bahwa 
besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0.200 yaitu lebih besar dari 0.05 yang 
menunjukan bahwa data terdistribusi secara normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model memenuhi asumsi normalitas.  
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Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji korelasi antara setiap variabel bebas 

(independen). 
Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

                                          Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai 
tolerance > 0,10 serta seluruh variabel memiliki nilai VIF < 10. Hal ini mengartikan bahwa 
pada model regresi tersebut menandakan tidak terdapat gejala multikolinearitas. 
Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah dalam model regresi terjadi 
ketidakkonsistenan atau perbedaan varians residual antar satu pengamatan dengan 
pengamatan lainnya. 

Tabel 8. Hasil Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.448 .579  -.773 .440 

CONF -.052 .055 -.198 -.951 .343 
PU -.019 .043 -.064 -.441 .660 
SAT .110 .058 .358 1.880 .062 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas diatas menunjukkan bahwa semua variabel 
mempunyai nilai sig > 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model yang dibuat 
tidak terdapat gejala heterokedastisitas. 
Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini diolah menggunakan perangkat lunak Statistical Package for Social 
Sciences (SPSS). Analisis regresi linear berganda digunakan ketika jumlah variabel 
independen dalam penelitian minimal terdiri dari dua variabel. Berikut ini adalah hasil dari 
model regresi linear berganda: 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.226 .782  -.289 .024 

CONF .205 .074 .216 2.756 .006 
PU .039 .058 .037 .678 .046 
SAT .767 .079 .696 9.727 <,001 

a. Dependent Variable: CI 
Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
Y = -0.226 + 0.205X1 + 0.039X2 + 0.767X3 + e 

 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 CONF .129 7.769 
PU .269 3.712 
SAT .154 6.491 

a. Dependent Variable: CI 
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Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut 
1. Nilai koefisien konstanta sebesar -0,226 dengan nilai negatif. Hal ini mengartikan bahwa 

tanpa adanya vairiabel Confirmation (X1), maka Percevied Usefulness (X2), Satisfaction 
(X3), dan Continuance Intention (Y) akan mengalami penurunan sebesar 22,6%. 

2. Nilai koefisien beta variabel Confirmation (X1) adalah sebesar 0.205. Hal ini 
mengartikan jika variabel lain konstan dan variabel X1 mengalami peningkatan 1%, 
maka dapat meningkatkan Continuance Intention (Y) penggunaan mobile banking LPD 
Desa Adat Bualu sebesar 20.5%. 

3. Nilai koefisien beta variabel Perceived Usefulness (X2) adalah sebesar 0.039. Hal ini 
mengartikan jika variabel lain konstan dan variabel X2 mengalami peningkatan 1%, 
maka dapat meningkatkan Continuance Intention (Y) penggunaan mobile banking LPD 
Desa Adat Bualu sebesar 3.9%. 

4. Nilai koefisien beta variabel Satisfaction (X3) adalah sebesar 0.767. Hal ini mengartikan 
jika variabel lain konstan dan variabel X3 mengalami peningkatan 1%, maka dapat 
meningkatkan Continuance Intention (Y) penggunaan mobile banking LPD Desa Adat 
Bualu sebesar 76.7%. 
 

UJI GOODNES OF FIT 
Analisis Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi merupakan alat ukur untuk mengetahui sejauh mana kontribusi 
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. 

Tabel 10. Hasil Analisis Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .929a .863 .860 .706 

a. Predictors: (Constant), SAT, PU, CONF 
Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai Adj R Square sebesar 0,863 atau 
86,3%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel Confirmation (X1), 
Perceived Usefulness (X2), dan Satisfaction (X3) mampu menjelaskan variabel Continuance 
Intention (Y) sebesar 86,3% sedangkan sisanya yaitu 13,7% dijelaskan oleh variabel lain. 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F dilakukan untuk menunjukan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang digunakan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Uji ini dapat dilihat dari nilai probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 (< 
0,05) atau (α (taraf kepercayaan) = 5%) 

 
Tabel 11. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 545.219 3 181.740 364.654 <,001b 
Residual 86.720 174 .498   
Total 631.938 177    

a. Dependent Variable: CI 
b. Predictors: (Constant), SAT, PU, CONF 

Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 364,654 

> nilai F tabel yaitu 2,656 dan nilai sig yaitu 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima, yang mengartikan bahwa variabel Confirmation (X1), Perceived Usefulness 
(X2), dan Satisfaction (X3) berpengaruh terhadap Continuance Intention (Y). 
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Uji Parsial (Uji-t) 
Uji ini digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh yang dimilki satu variabel 

independen secara individual dalam menerapkan/menerangkan variasi variabel dependen. 
Tingkat signifikansi yang digunakan 0,05 (α = 5%) dengan kriteria pengujian apabila 
signifikansi t-hitung lebih kecil dari 0,05 berarti variabel independen (X) berpengaruh 
terhadap variabel dependen (Y), begitu pula sebaliknya. 

Tabel 12. Hasil Uji Secara Parsial (Uji-t) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.226 .782  -.289 .024 

CONF .205 .074 .216 2.756 .006 
PU .039 .058 .037 .678 .046 
SAT .767 .079 .696 9.727 <,001 

a. Dependent Variable: CI 
Sumber : Data diproses menggunakan SPSS (2025) 

Hasil pengujian pengaruh variabel Confirmation menunjukkan bahwa koefisien t 
diperoleh sebesar 2.756 bernilai positif dengan nilai signifikasi sebesar 0.006. Bila 
dibandingkan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa H1 diterima 
sehingga Confirmation (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance 
Intention penggunaan layanan mobile banking sektor microfinance, khususnya pada LPD 
Desa Adat Bualu. 

Hasil pengujian pengaruh variabel Perceived Usefulness menunjukkan bahwa 
koefisien t diperoleh sebesar 0.678 bernilai positif dengan nilai signifikasi sebesar 0.046. Bila 
dibandingkan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa H1 diterima 
sehingga Perceived Usefulness (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Continuance Intention penggunaan layanan mobile banking sektor microfinance, khususnya 
pada LPD Desa Adat Bualu. 

Hasil pengujian pengaruh variabel Satisfaction menunjukkan bahwa koefisien t 
diperoleh sebesar 9.727 bernilai positif dengan nilai signifikasi sebesar 0.001. Bila 
dibandingkan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa H1 diterima 
sehingga Satisfaction (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Continuance Intention 
penggunaan layanan mobile banking sektor microfinance, khususnya pada LPD Desa Adat 
Bualu. 

 
5. KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Confirmation, Perceived Usefulness, dan 
Satisfaction sebagai bagian dari konstruk Expectation-Confirmation Model (ECM) mampu 
menjelaskan niat keberlanjutan penggunaan layanan mobile banking di LPD Desa Adat 
Bualu. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa seluruh 
hipotesis diterima, sehingga ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh signifikan terhadap 
continuance intention pengguna. 

Untuk pengembangan penelitian di masa mendatang, terdapat beberapa rekomendasi 
yang dapat dipertimbangkan.  

1. Peneliti disarankan untuk memperluas cakupan responden dengan melibatkan lebih 
banyak LPD di wilayah lain yang menyediakan layanan mobile banking agar hasil 
penelitian memiliki generalisasi yang lebih luas. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel eksternal lain guna memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 
keberlanjutan penggunaan mobile banking. 
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